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ABSTRACT. 

Financial planning is a factor that can lead a society into financial problems if not implemented properly, 
as it is the process of managing an individual's finances to achieve personal economic satisfaction. This 
study aims to determine the influence of Islamic financial literacy, income, and lifestyle on the interest in 
saving at Islamic banks among the community in Cibinong District, Bogor Regency. The research uses a 
quantitative method with 100 respondents selected through purposive sampling. Data were analyzed using 
multiple linear regression via SPSS. The results show that Islamic financial literacy and income have no 
significant effect on saving interest, while lifestyle has a positive and significant effect. Simultaneously, the 
three independent variables significantly influence saving interest, with an F-value of 92.033 > 2.70 and a 
significance level of 0.00 < 0.05. 

Keywords: Islamic Financial Literacy; Income; Lifestyle; Saving Interest; Sharia Bank; 

 

ABSTRAK. 

 Perencanaan keuangan merupakan suatu faktor yang menyebabkan suatu masyarakat dapat terlibat 
dalam masalah keuangan jika tidak dilaksanakan dengan tepat, dimana perencanaan keuangan 
merupakan  Proses mengatur keuangan suatu individu dapat mencapai kepuasan ekonomi pribadi. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan syariah, pendapatan, dan gaya 
hidup terhadap minat menabung di bank syariah masyarakat Kecamatan Cibinong, Kabupaten Bogor. 
Metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan 100 responden melalui teknik purposive sampling. 
Analisis dilakukan menggunakan regresi linier berganda melalui SPSS. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa literasi keuangan syariah dan pendapatan tidak berpengaruh signifikan terhadap minat 
menabung, sementara gaya hidup berpengaruh positif dan signifikan. Secara simultan, ketiga variabel 
independen berpengaruh signifikan terhadap minat menabung dengan nilai F hitung 92.033 > 2.70 dan 
signifikansi 0.00 < 0.10. 

Kata kunci: Literaso Keuangan Syariah;Pendapatan;Gaya Hidup;Minat Menabung;Bank Syariah; 

 

PENDAHULUAN 

 Perencanaan keuangan merupakan suatu faktor yang menyebabkan suatu masyarakat 

dapat terlibat dalam masalah keuangan jika tidak dilaksanakan dengan tepat, perencanaan 

keuangan menurut Jack Kapoor (2004) yang pada (Sundjaja, 2010) menjelaskan bahwa, Proses 

mengatur keuangan suatu individu dapat mencapai kepuassan ekonomi pribasi yang 

perencanaan ini membantu seorang dalam mengatasi dan mengatur kondisi finansial nya, dan 
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Sundjaja juga menjelaskan bahwa dalam perencanaa keuangan untuk mencapai tujuan 

tersebut diperlukan nya memerhatikan hal – hal dengan contoh seperti perencanaan investasi 

, perencanaan resiko (asuransi), perencanaan pajak pribadi , perencanaan dana pensiun, serta 

perencanaan warisan. Dalam perencanaan investasi dapat berupa investasi pasar modal, 

deposito obligasi dan lainnya, investasi merupakan suatu kebiasaan dalam mengalokasi kan 

dana untuk masa yang akan datang dan termasuk dalam kegiatan menabung. Menabung 

merupakan suatu aktivitas yang positif dalam suatu individu dan kelompok seperti yang di 

jelaskan pada (Murtani, 2019), Menabung adalah pembelajaran yang efektif dalam berhemat, 

berencana dan sekaligus menabung berarti menyisihkan sebagian uang yang dimiliki untuk 

disimpan dalam jangka waktu tertentu, dam dengan menabung dapat menghidari hal – hal 

yang tidak di inginkan pada masa yang mendatang terutama menghindari kesulitan dalam 

keuangan. Minat menabung juga berkaitan dengan memilih berbagai bentuk produk tabungan 

yang diinginkan untuk dapat merencanakan dan menggunakan keuangan di masa depan maka 

diperlukan pengetahuan/literasi masyarakat terhadap lembaga keuangan.(Dini Andriani 

Nasution, 2021) 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang di gunakan adalah kuantitatif, populasi dalam penelitian ini 

adalah masyarakat yang telah memiliki penghasilan dan bertempat tinggal di Kecamatan 

cibinong, Kabupaten Bogor sebanyak 376.697 jiwa pada tahun 2025, Penentuan ukuran 

sampel dalam penelitian ini menggunakan rumus slovin, untuk penelitian ini nilai taraf 

signifikansi sebesar 10% yang artinya bahwa taraf kepercayaan sebesar 90%, yang 

menghasilkan sampel penelitian sebanyak 99,99 yang di bulatkan menjadi 100 orang. Teknik 

yang digunakan dalam menentukan sampel yaitu dengan teknik Purposive Sampling. 

Purposive Sampling adalah suatu teknik pengambilan sampel yang menggunakan 

pertimbangan tertentu dalam memilih suatu sampel yang akan diambil datanya. Dalam 

penelitian ini terdapat pertimbangan khusus dalam memilih masyarakat yang akan dibagikan 

kuesioner yaitu masyarakat yang bertempat tinggal di wilayah Kecamatan cibinong kabupaten 

bogor yang telah memiliki pendapatan, baik itu pendapatan setiap hari, mingguan ataupun 

bulanan. 

Dalam mengetahui pengaruh dari hubungan antar variable, digunakanlah analisis uji 

instrumen penelitian seperti uji validitas dan uji reliabilitas, uji asumsi klasik seperti uji 

normalitas, uji linearitas, dan uji heteroskedastisitas, uji auto korelasi. Selain itu penulis juga 

menggunakan uji hipotesis seperti uji regresi linier berganda, uji f, uji t, dan koefisien 

determinasi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Uji Validitas 

 Dalam pengujian validitas suatu item kuesioner dapat dikatakan valid atau tidak dapat 

dilihat dengan cara membandingkan antara nilai rtabel dan rhitung. Dimana, rhitung diketahui 

dengan cara pengujian yang dilakukan dengan SPSS, kemudian penentuan nilai r tabel 

ditentukan dengan cara melihat jumlah Responden pada penilitian ini sebanyak 100 orang, 

maka untuk menentukan nilai df yaitu 100-2 atau nilai df nya sebesar 98 dengan taraf 
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signifikansi yang digunakan adalah 10% maka nilai rtabel yang didapat adalah 0.1654. Dalam 

suatu pengujian, jika nilai rhitung lebih besar rtabel dan nilai r pada hasil pengujian positif 

maka pernyataan dalam setiap item kuesioner dapat dikatakan valid. 

Pernyataan r hitung r tabel keterangan 

P01 0,444 0,1654 Valid 

P02 0,564 0,1654 Valid 

P03 0,196 0,1654 Valid 

P04 0,528 0,1654 Valid 

P05 0,368 0,1654 Valid 

P06 0,031 0,1654 Tidak Valid 

P07 0,613 0,1654 Valid 

P08 0,561 0,1654 Valid 

P09 0,294 0,1654 Valid 

P10 0,369 0,1654 Valid 

P11 0,514 0,1654 Valid 

P12 0,471 0,1654 Valid 

P13 0,550 0,1654 Valid 

P14 0,413 0,1654 Valid 

P15 0,471 0,1654 Valid 

P16 0,313 0,1654 Valid 

P17 0,522 0,1654 Valid 

P18 0,432 0,1654 Valid 
P19 0,578 0,1654 Valid 
P20 0,498 0,1654 Valid 
P21 0,162 0,1654 Tidak Valid 
P22 0,554 0,1654 Valid 
P23 0,525 0,1654 Valid 
P24 0,272 0,1654 Valid 
P25 0,396 0,1654 Valid 
P26 0,582 0,1654 Valid 
P27 0,420 0,1654 Valid 

P28 0,467 0,1654 Valid 

P29 0,720 0,1654 Valid 

P30 0,257 0,1654 Valid 

P31 0,588 0,1654 Valid 

P32 0,599 0,1654 Valid 

P33 0,111 0,1654 Tidak Valid 

P34 0,662 0,1654 Valid 

P35 0,595 0,1654 Valid 
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P36 0,313 0,1654 Valid 
Sumber : data diolah, 2025 

Uji Reabilitas  

 Uji reliabilitas merupakan pengujian yang bertujuan untuk mengetahui apakah alat 

ukur yang digunakan dalam penelitian memiliki konsistensi yang nantinya dapat digunakan 

dalam pengujian berikutnya atau tidak. Dalam pengambilan keputusan dapat ditentukan 

dengan Crobanch Alpha yang maksimum nilainya 0.6, dengan pengambilan keputusan apabila 

nilai pada crobanch alpha > 0.6 maka alat ukur yang digunakan dapat dikatakan reliabel, 

sedangkan jika nilai pada cronbach alpha < 0.6 maka alat ukur yang digunakan dalam 

penelitian tidak reliabel. 

Variable Nilai Cronbach Alpha Keterangan 

 X1 0,714 VALID 

X2 0,768 VALID 

X3 0,757 VALID 

Y 0,781 VALID 

Sumber: data diolah, 2025 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

 Dengan dasar pengambilan keputusan yaitu dari hasil grafik P-Plot, jika hasil perolehan 

data berdistrusi disekitar daerah garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, maka 

model regresi memenuhi asumsi normalitas namun jika data menyebar diluar garis diagonal 

maka data tidak berdistribusi normal. 

 

 pengambilan keputusan berdasakan uji kolmogrov smirnov yang dapat dilakukan pada 

program aplikasi SPPS dengan dasar penentuannya yaitu apabila nilai signifikan > 0,10 maka 

data tersebar secara normal sedangkan jika nilai signifikan < Dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan uji normalitas kolmogrov smirnov (Hardayanti, 2019). 
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Uji Multikolinieritas 

 pengambila keputusan dengan meilihat nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan nilai 

Tolerance (TOL). Jika dalam hasil pengujian memperlihatkan nilai VIF > 10 dan TOL <0,10 

maka dalam data tesebut terjadi multikolinearitas. Sebaliknya jika dalam hasil pengujian 

memperlihatkan nilai VIF <10 dan TOL >0,10 maka dalam data tersebut tidak terjadi 

multikolinearitas (Hardayanti, 2019). 

 

Uji Heterokedastisitas 

 pengujian dengan melihat grafik plot jika dalam hasil pengujian terjadi pembentukan 

pola dari titik-titik maka dapat disimpulkan bahwa dalam data tersebut terdapat gejala 

heteroskedastisitas dan jika tidak tejadi pola maka tidak terjadi gejala heterokedastisitas. 
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                Sedangkan dalam metode statistik dengan uji glejser kesimpulan dapat dilihat pada 

probabilitas signifikan yang memiliki nilai lebih besar dari 0,10 tidak mengandung gejala 

heteroskedastisistas (Janie, 2012) yang dalam (S. N. Agustin, 2022). 

 

Uji Autokorelasi 

 Uji Run test merupakan bagian dari pengujian nonparametik, yang digunakan untuk 

menguji apakah antar residual terdapat korelasi yang tinggi atau tidak. Apabila nilai sig 

melebihi 0,10 maka data tidak mengalami autokorelasi. 
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Uji t 

t tabel = t (
𝒂

𝟐
 ; 𝒏 − 𝒌 − 𝟏) 

 = t (
𝟎.𝟏𝟎

𝟐
 ; 100 − 3 − 1) 

 = t (0,05 ; 96) 

  = 1.66088 

 

 Maka dapat dilihat pada distribusi nilai t tabel pada kolom 0,05 dan 96 menunjukan 

angka 1.66088. variabel Literasi Keuangan Syariah ( X1) nilai thitung menunjukan hasil 2.570 

> 1.66088 dan dari hasil output nilai signifikan yaitu 0,012 < 0,10, dari hasil pengujian dapat 

diambil kesimpulan bahwa variabel Literasi Keuangan Syariah (X1) pada penelitian ini 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menabung menabung bank syariah (Y). 

 dalam variabel Pendapatan ( X2 ) nilai t hitung menunjukan hasil 1.283 < 1.66088 dan 

dari hasil output nilai signifikan yaitu 0,203 > 0,10, dari hasil pengujian dapat diambil 

kesimpulan bahwa variabel pendapatan (X2) pada penelitian ini tidak berpengaruh positif dan 

tidak signifikan terhadap minat menabung menabung di bank syariah (Y). 

 Pada tabel 4.16 dalam variabel gaya hidup (X3) nilai t hitung menunjukan hasil 9.723 

> 1.66088 dan hasil output nilai signifikan yaitu 0,000 < 0,10, dari hasil pengujian dapat 
diambil kesimpulan bahwa variabel gaya hidup (X3) pada penelitian ini berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap minat menabung di bank syariah (Y). 

Uji F 

Untuk mengetahui nilai ftabel sebagai berikut: 

F tabel = 𝑓(𝑘 ; 𝑛 − 𝐾) 

 = 𝑓(3 ; 100 − 3) 

 = 𝑓(3 ; 97) 

 = 2.70 
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 Maka dapat diambil kesimpulan bahwa variabel bebas secara simultan memiliki 

pengaruh secara positif dan signifikan terhadap variabel terikat yang dibuktikan dengan nilai 

fhitung > ftabel yaitu 92.033 > 2.70 dan nilai signifikansi sebesar 0.000 < 0.10. 

Analisis Regresi Linier Berganda 

𝒀 = 𝟎, 𝟖𝟗𝟐 + 𝟎, 𝟏𝟗𝟕𝐗𝟏 + 𝟎, 𝟎𝟕𝟓𝐗𝟐 + 𝟎, 𝟕𝟐𝟔𝐗𝟑 +  𝒆  

 Nilai konstanta adalah 0,892, yang berarti bahwa jika terjadi perubahan terhadap 

variabel Literasi Keuangan Syariah (X1), Pendapatan (X2) dan Gaya hidup (X3) dengan nilai 

adalah 0 maka Minat menabung senilai 0,892, Nilai koefisien regresi pada variabel literasi 

keuangan yaitu 0.197 yang mengandung arti jika terdapat peningkatan pada literasi keuangan 

sebesar 1% akan berpengaruh pada kenaikan minat menabung menabung sebesar 0.198% 

dengan tetap memperhatikan bahwa variabel lain dianggap tetap, Nilai koefisien regresi pada 

variabel pendapatan yaitu 0.075 yang mengandung arti jika terdapat peningkatan pada 

pendapatan sebesar 1% akan berpengaruh pada kenaikan minat menabung sebesar 0,075% 

dengan tetap memperhatikan variable lain dianggap tetap, Nilai koefisien regresi pada variabel 

gaya hidup yaitu 0.726 yang mengandung jika terdapat peningkatan pada gaya hidup sebesar 

1% akan berpengaruh pada kenaikan minat menabung di bank syariah sebesar 0.727% dengan 

tetap memperhatikan bahwa variabel lain dianggap tetap. 

Koefisien Determinasi 
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 di pengaruhi nilai koefisien R Square atau (R2) sebesar 0,742 atau 74,2%, jadi bisa di 

ambil kesimpulan bahwa besarnya pengaruh Literasi keuangan Syariah, Pendapatan, dan Gaya 

Hidup sebesar 0,742 atau (74,2%) yang pada gambar 4.9 dijelaskan masuk dalam kategori 

Kuat. 25,8% di pengaruhi oleh faktor lain seperi faktor yaitu,kekayaan, suku bunga, sikap 

berhemat, keadaan perekonomian . 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan syariah memiliki pengaruh 

positif tetapi tidak signifikan terhadap minat menabung masyarakat. Hal ini berarti bahwa 

peningkatan pengetahuan dan pemahaman masyarakat mengenai prinsip-prinsip keuangan 

syariah, seperti larangan riba, pentingnya pembagian risiko, dan keadilan dalam transaksi, 

cenderung meningkatkan minat menabung. diketahui bahwa pendapatan tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap minat menabung masyarakat di bank syariah. Ini 

menunjukkan bahwa meskipun seseorang memiliki pendapatan yang cukup atau bahkan 

meningkat, belum tentu mereka memiliki dorongan atau keinginan lebih besar untuk 

menabung di bank syariah. Gaya hidup terbukti memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap minat menabung di bank syariah. Dengan nilai koefisien regresi sebesar 0.726, gaya 

hidup menjadi variabel yang paling dominan dalam mempengaruhi minat menabung  

masyarakat di bank syariah. Artinya, individu dengan gaya hidup yang lebih terarah, sadar 

keuangan, dan memiliki kebiasaan konsumsi yang bijak cenderung memiliki minat menabung 

yang lebih tinggi, Secara simultan, ketiga variabel Literasi Keuangan Syariah, Pendapatan, dan 

Gaya Hidup memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Minat Menabung di Bank 

Syariah. Hasil uji F menunjukkan bahwa nilai Fhitung sebesar 92.033 lebih besar dari Ftabel 

sebesar 2.70 dengan signifikansi 0.000 < 0.10. Ini membuktikan bahwa jika ketiga variabel 

tersebut ditingkatkan secara bersama-sama, maka akan mendorong peningkatan minat 

menabung masyarakat secara signifikan. Namun, di antara ketiganya, gaya hidup adalah faktor 

yang paling dominan dalam mempengaruhi keputusan masyarakat untuk menabung. 

 Bagi Masyarakat diharapkan dapat lebih bijak dalam mengelola keuangan pribadi 

maupun rumah tangga, termasuk menahan diri dari gaya hidup konsumtif yang tidak 

diperlukan. Menabung bukan hanya tentang menyisihkan uang, tetapi juga soal membangun 

kesadaran dan kebiasaan finansial yang sehat. Masyarakat juga perlu aktif mencari informasi 

tentang produk perbankan syariah dan mulai menggunakan layanan tersebut sesuai dengan 

prinsip Islam 
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